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RINGKASAN

Labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan salah satu bahan makanan lokal Indonesia yang mempunyai potensi gizi dan komponen bioaktif yang baik namun belum termanfaatkan secara optimum. Oleh karena itu diperlukan inovasi-inovasi baru dalam mengembangkannya agar menjadi salah satu produk yang bermutu dan bernilai ekonomis tinggi.

Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis memiliki inovasi untuk mengolah labu kuning (Cucurbita moschata) menjadi panganan yang sehat yang mengandung antioksidan sebagai pencegah penyakit kanker. Produk ini akan menambah nilai ekonomis labu kuning (Cucurbita moschata)  tersebut dan akan laku dipasaran.

Produk tersebut merupakan Umin Candy. Permen merupakan makanan ringan yang sudah sejak lama dikenal masyarakat Indonesia, hampir semua daerah di Indonesia mengenal permen. Tidak ada batasan usia untuk mengkonsumsi permen. Sehingga produk ini mempunyai peluang yang sangat baik.

Umin Candy sangat aman dikonsumsi anak-anak dan semua usia karena permen ini tidak mengandung bahan pemanis buatan, pewarna buatan, maupun pengawet buatan. Terlebih lagi kandungan yang terdapat dalam labu kuning itu sendiri yang sangat kaya akan antioksidan pencegah kanker.

Untuk membuat produk yang sehat namun tetap menarik, kami akan mengemas permen dengan kemasan yang menarik. Sasaran pasar kami adalah anak-anak dan remaja, sehingga kami akan membuat kemasan yang sesuai untuk usia anak-anak dan remaja. Kami menargetkan penjualan Umin Candy ini akan laku di pasaran, karena sedikitnya pesaing produk permen sehat. Alasan lainnya adalah karena harga yang kami tawarkan untuk sebuah produk sehat ini sangat terjangkau.

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pengolahan produk dengan pengembangan IPTEK untuk mencari bahan makanan yang merupakan kajian baru dalam bidang sains yang memiliki arti penting dalam pengembangan potensi Sumber Daya Alam Indonesia.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan bagi penduduk Indonesia yang kian meningkat jumlahnya serta sumber daya yang spesifik, strategi pengembangan pangan perlu diarahkan pada potensi sumber daya wilayah. Banyak bahan makanan lokal Indonesia yang mempunyai potensi gizi dan komponen bioaktif yang baik namun belum termanfaatkan secara optimum. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan pengetahuan yang dimiliki masyarakat akan manfaat komoditas pangan tersebut.

Penelitian tentang karakteristik dan potensi pemanfaatan komoditas pangan minor sebagai contoh labu kuning (Cucurbita moschata) masih sangat sedikit dibandingkan komoditas pangan utama seperti padi ataupun kedelai. Labu kuning atau waluh yang dalam bahasa inggris dikenal sebagai pumpkin, termasuk dalam komoditas pangan yang kemanfaatannya masih sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan inovasi-inovasi baru dalam mengembangkannya agar menjadi salah satu produk yang bermutu dan bernilai ekonomis tinggi.

Buah waluh berwarna oranye karena mengandung beta-karotena (salah satu provitamin A dan juga sebagai antioksidan). Jika dipotong, buah ini mempunyai penampang yang mirip bintang. Biji buah labu  mengandung alkaloid berguna sebagai anti kanker. Daging buahnya renyah, rasanya manis dan sedikit asam. Daun muda waluh juga dapat dibuat sebagai sayur. (Wikipedia)
Permen merupakan makanan ringan yang sudah sejak lama dikenal masyarakat Indonesia, hampir semua daerah di Indonesia mengenal permen. Atas dasar itu kami mencoba sesuatu yang berbeda dengan mengolah labu kuning menjadi camilan yang sehat. Tingginya minat masyarakat akan makanan ringan adalah sebuah peluang yang sangat baik. Khususnya makanan ringan untuk anak –anak yang sangat rentan akan bahan kimia berbahaya, seperti zat pewarna berbahaya, pemanis buatan yang tidak standar dengan keamanan pangan. 
Permen labu kuning adalah hasil dari olahan home industry yang berbahan baku utama yaitu labu kuning. Di tengah banyaknya panganan yang ada di Indonesia kami berinisiatif mencoba membuat camilan yang mempunyai banyak manfaat bagi tubuh, kami mencoba mengolah labu kuning ini menjadi permen sebagai panganan yang enak dan disisi lain sebagai obat serta camilan keluarga.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka ada beberapa masalah yang perlu diatasi yaitu: 
1. Bagaimana cara memanfaatkan labu kuning menjadi sesuatu produk yang bernilai ekonomis dan bisa dikonsumsi semua orang dan kalangan masyarakat?

2. Bagaimana cara mengolah labu kuning menjadi produk permen sehat  yang kaya akan antibiotik dan pencegah kanker?
3. Bagaimana menciptakan peluang usaha baru dengan pemanfaatan labu kuning menjadi permen sehat ?
1.3. Luaran Program
Luaran yang diharapkan dari terealisasikannya program ini antara lain ;

1. Terciptanya produk Umin Candy yang laku di pasaran.
2. Terciptanya produk Umin Candy yang baik untuk kesehatan dan komersial.
3. Menciptakan peluang usaha baru  dan meningkatkan penghasilan bagi mahasiswa serta bisa mengurangi jumlah penggangguran.
1.4. Manfaat Program

Program PKM Kewirausahaan ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Umin Candy sebagai hasil kreatifitas mahasiswa dapat lebih menggali jiwa kreatif, jiwa wirausaha dan dapat menambah wawasan dan pengalaman dari mahasiswa sendiri untuk terus dapat membuat inovasi bahan makanan yang berbahan baku dari alam sekitar yang mungkin sebelumnya mungkin kurang benilai guna bagi masyarakat.

2. Umin candy bagi masyarakat dapat menjadi suatu alternatif makanan ringan khususnya bagi anak –anak yang siap santap aman, memiliki manfaat untuk kesehatan dengan bahan baku lokal. Serta dengan Umin candy dapat pula meningkatkan nilai guna labu kuning di masyarakat dan dapat pula membuka lapangan kerja.

BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Umin Candy (Permen Labu Kuning)
Permen Labu Kuning merupakan permen sehat yang bahan baku dasarnya berasal dari labu kuning.  . Dalam pembuatan Permen labu kuning (Umin Candy)  ini menggunakan bahan-bahan alami sehingga produk ini sehat dan aman dikonsumsi serta tahan lama yaitu sekitar 2 bulan. Permen labu kuning ini akan dikemas menggunakan kertas warna-warni dan dimasukkan dalam mika plastic sehingga menarik konsumen. 
2. Keunggulan Umin Candy
Keunggulan Umin Candy yaitu dapat dimakan kapan saja dan dimana saja sebagai jajanan sehat terutama bagi anak-anak yang sangat menyukai permen.

3. Peluang pasar

Banyak sekali produk-produk permen yang beredar dipasaran, akan tetapi tidak menutup peluang pemasaran Umin Candy  karena makanan ini merupakan makanan yang sehat, bergizi dan harganya terjangkau serta bisa dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat. Permen ini dapat menjadi pilihan utama orang tua yang khawatir anaknya mengkonsumsi permen yang kurang sehat.
4. Media promosi yang akan digunakan

Umin Candy  merupakan makanan ringan yang menyehatkan tubuh kita karena kaya akan antibiotik yang dapat mencegah timbulnya sel kanker.  Untuk menarik minat konsumen maka kami menggunakan brosur-brosur sebagai media promosi pengenalan produk. Media-media ini dapat dipasang ditepi jalan,mini market, pasar dan tempat umum lainnya. Dan dengan memanfaatkan media sosial lainya seperti facebook, twitter, blog dan lain lain. Selain itu bisa juga dengan cara face to face yaitu dengan datang sendiri ke konsumen dan mempromosikan produk ini.
5. Strategi pemasaran yang akan diterapkan

Strategi pemasaran yang akan digunakan dalam usaha pembuatan permen labu kuning ini yaitu dengan  menggunakan analisis pasar, antara lain :

a. Kebijakan produk

Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produksi yang dibuat berupa Umin Candy.

b. Kebijakan harga

Harga yang diberikan kepada pelanggan yaitu Rp. 5000,00 per mika plastik
c. Kebijakan promosi 

Untuk meningkatkan hasil penjualan Umin Candy ini maka diperlukan promosi. Bentuk promosi yang akan dilakukan yaitu dengan pemasangan pamflet, penyebaran brosur dan promosi dalam social media. Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan tunai.

d. Kebijakan distribusi

 Distribusi hasil produksi pada para konsumen akan dilakukan dengan penjualan keliling, penyetoran ke mini market dan toko-toko dengan menawarkan kerjasama dengan masyarakat.
6. Rencana Produksi Selama 5 Bulan

Rencana produksi Umin Candy adalah sebagai berikut :

a. 1 minggu

:  250 mika
b. 1 bulan

:  1000 mika
b. 5 bulan

:  5000 mika
Harga Umin Candy  per 1 bungkus mika adalah Rp. 5000,00
7. Analisa Keuangan

Investasi awal yang diperlukan :
1. Sewa Tempat Usaha 5 bulan x 150.000

Rp.    750.000,00

2. Kompor Gas 2 @ 500.000


Rp.  1.000.000,00

3. Tabung Gas 1 @150.000



Rp.    150.000,00

4. Baskom 10 @ 10.000



Rp.    100.000,00

5. Panci 5 @ 50.000


           

Rp.    250.000,00

6. Kukusan 1 set @ 150.000


Rp.    150.000,00
7. Loyang 3@ 40.000



Rp.    120.000,00
8. Dokumentasi




Rp.    200.000,00
9. Laporan





Rp.    100.000,00
10. Blender 2@Rp 300.000



Rp.    600.000,00
11. Sewa Komputer




Rp.    500.000,00 +

Rp. 3.920.000,00

Tabel 1. Penyusutan Aktiva

	No
	Nama Aktiva
	Umur Ekonomis
	Penyusutan Per Bulan

	1
	Kompor Gas
	5 Tahun
	Rp.     25.000,00

	2
	Baskom
	1 Tahun
	Rp.       5.000,00

	3
	Blender
	1 Tahun
	Rp.     12.500,00

	Total
	Rp.     42.500,00


Biaya operasional Per Bulan
Tabel 2. Biaya Operasional Per Bulan

	1
	Labu Kuning 150 kg @ 7000
	Rp  1.050.000,00

	2
	Gula Pasir 100 kg @ 13.000
	      Rp 1.300.000,00

	3
	Tepung Maizena 25 @2.000
	      Rp       50.000,00

	4
	Mentega 8kg @5.000
	      Rp       40.000,00

	5
	Kertas Minyak 360 lembar @500
	Rp    180.000,00

	6
	Tepung ketan 45kg @ 11.000
	Rp    495.000,00

	7
	Plastik 15 buah @3500
	Rp.     52.500,00

	8.
	Mika plastic 1400 @600
	Rp.   840.000,00

	9
	Beban Penyusutan Aktiva
	Rp      42.500,00

	10
	Biaya Transportasi
	Rp.   400.000,00

	11
	Beban Promosi
	Rp.   50.000,00

	12
	Beban Telepon
	Rp.     50.000,00

	13
	Beban Listrik
	Rp.     75.000,00

	14
	Gas 10 @ 19.000
	Rp.   190.000,00

	15
	Staples 5 @ 15.000
	Rp.     75.000,00

	16
	Isi Staples 2 @ 10.000
	Rp.     20.000,00

	Total biaya operasional per bulan
	Rp.     4.910.000


Total biaya operasional per bulan

Rp. 4.910.000,00

Total investasi awal yang diperlukan
Rp  3.920.000,00
1. Analisa Pendapatan dan Keuangan
Produksi 1 bulan  1000 mika
Produksi 5 bulan  5 x 1000 mika

= 5000 mika
Harga yang ditawarkan Rp. 5.000,00

Hasil penjualan 5 bulan


= 5000 mika x 5.000,00








= Rp.25.000.000,00

Total biaya operasional 5 bulan

= 5 x Rp. 4.910.000,00








= Rp. 24.550.000,00

Keuntungan 5 bulan




= Rp. 25.000.000,00 –Rp. 24.450.000,00


      = Rp. 450.000,00

1. Analisis Kelayakan Usaha

a. BEP (Break Even Point)

1). BEP Volume Produksi
= Total Biaya operasional




Harga






= 4.910.000,00





         5.000





= 982
Jadi pada tingkat volume produksi 982 bungkus usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 5 bulan.

2). BEP Harga Produksi
=  Total Biaya





    Volume Produksi






= 4.910.000





     983





= 5.000
Jadi pada tingkat harga Rp. 5.000,00 usaha ini berada pada titik impas.

b. B/C Ratio

B/C Ratio
= Hasil Penjualan







    Total Biaya








= Rp. 25.000.000,00








   4.910.000,00







= 5,1
Karena B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 5,1 kali lipat.
c. ROI (Return On Investment)

ROI
= Keuntungan





    Total Biaya






=Rp. 450.000,00x 100%





  Rp. 4.910.000,00





= 0,09 %

Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp.100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp. 9,2
d. Perhitungan Pengembalian Modal
Pengembalian Modal =  Keuntungan + Penyusutan       x 100% 
Jumlah Modal Investasi Awal

= Rp.450.000 + 42.500   x 100%  =12,6 %
Rp. 3.920.000,00

         
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 12,6 % setiap 5 bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan di atas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi, gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha. Sehingga usaha Umin Candy ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Adapun metode pelaksanaan yang akan dilakukan beberapa langkah yaitu:

1. Tahap prapelaksanaan

a. Survey pasar penjual labu kuning.
b. Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan
2. Tahap pelaksanaan

a. Pembelian bahan baku
· Labu Kuning
· Tepung Maizena
· Gula pasir
· Mentega
· Tepung Ketan
b. Pembuatan Umin Candy
· Membuat cairan labu kuning

· Menyangrai tepung ketan.

· Langkah pertama membuat larutan gula. Dengan waktu yang sama tepung ketan yang telah disangrai dicampur dengan tepung maizena dan sebagian sari labu kuning (menjadi adonan A).

· Setelah itu sisa sari labu kuning dicampur dengan garam dan mentega ,lalu dipanaskan hingga mendidih (menjadi adonan B).

· Kemudian adonan A yang sudah jadi di campur hingga rata kedalam adonan B (menjadi adonan C).

· Selanjutnya mencampurkan larutan gula dengan adonan C hingga matang (menjadi adonan D).

· Adonan D dicampuri dengan sisa tepung ketan yang telah di sangrai lalu di aduk sampai kekentalan dirasa cukup.Sisa tepung ketan yang lain bisa di pakai untuk taburan agar produk tidak lengket saat di kemas.
· Pada proses pencetakan dengan cara permen yang sudah jadi lalu dituang dalam loyang dengan ketebalan 0,5cm – 1cm dan kemudian didinginkan selama ±12 jam.
· Setelah dingin lalu dilakukan pemotongan sesuai selera.Sisa tepung ketan digunakan untuk di taburkan pada produk, agar saat pengemasan tidak lengket.
c. Packing dan Pemberian label/ merek
d. Pemasaran

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 3. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan Penunjang
	3.695.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai
	4.217.500,00

	3
	Perjalanan
	400.000,00

	4
	Lain-lain
	      517.500,00

	Jumlah
	8.830.000,00


4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 4. Jadwal Kegiatan

	Nama Kegiatan
	Bulan

	
	1
	2
	3
	4
	5

	Tahap persiapan
	
	
	
	
	

	1. Penyusunan proposal
	X
	
	
	
	

	2. Persiapan peralatan
	X
	
	
	
	

	Tahap Kedua (pelaksanaan)
	
	
	
	
	

	1. Pembelian dan pemilihan bahan baku
	X
	
	
	
	

	2. Pembuatan permen labu kuning
	
	X
	X
	X
	

	3. Penyajian
	
	X
	X
	X
	

	4. Pemasaran
	
	X
	X
	X
	

	Tahap Ketiga (monitoring)
	
	
	
	
	

	1. Evaluasi kinerja
	
	
	
	
	X

	2. Penyusunan laporan
	
	
	
	
	X


DAFTAR PUSTAKA

Kharisma, Felippe. 2013. Manfaat Labu Kuning bagi Kesehatan. http://felippe-kharisma.blogspot.com. [Diakses pada 03 Juni 2015]
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Lisa Handayani

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran)

	4
	NIM
	7101414138

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 13 Maret 1997

	6
	E-mail
	lisahandayani133@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	089667751724


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN II Panjang
	SMPN 5 KUDUS
	SMKN 1 KUDUS

	Jurusan
	-
	-
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Keluar
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul,

       ( Lisa Handayani )
C. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Fitri Handayani

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran)

	4
	NIM
	7101414070

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Temanggung, 06 Februari 1995

	6
	E-mail
	vitrihandayani_xap22011@ymail.com 

	7
	Nomor Telepon/ HP
	087745400522


D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 2 Gondosuli
	MTsN Parakan
	SMKN 2 Temanggung

	Jurusan
	-
	-
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Keluar
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul,
 ( Fitri Handayani )
E. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Reni Agustina

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Adm. Perkantoran)

	4
	NIM
	7101414390

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Blora, 11 Agustus 1996

	6
	E-mail
	Reniagustina.11@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/ HP
	087833413165


F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN II SRIGADING
	SMPN 3 KUNDURAN
	SMK NU KUNDURAN

	Jurusan
	-
	-
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Keluar
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul,

    ( Reni Agustina )

G. Identitas Diri Anggota
	1
	Nama Lengkap
	Novita Larasati

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101412216

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 21 Februari 1994

	6
	E-mail
	vitalaras94@yahoo.com 

	7
	Nomor Telepon/ HP
	085727872202


H. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN II Panjang
	SMPN 5 KUDUS
	SMKN 1 KUDUS

	Jurusan
	-
	-
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Keluar
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

Semarang, 8 Juni 2015
Pengusul,

           ( Novita Larasati )
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Kompor gas 


	Memasak
	2
	500.000
	1.000.000

	Tabung gas 


	Memasak
	1
	150.000
	150.000

	Baskom


	Tempat adonan
	10
	10.000
	100.000

	Kukusan
	Mengukus
	1
	150.000
	150.000

	Panci
	Membuat adonan permen
	5
	50.000
	250.000

	Blender 

	Membuat sari labu kuning
	2
	300.000
	600.000

	Loyang
	Membuat permen
	3
	40.000
	120.000

	Stapler

	Menutup mika
	25
	15.000
	  75.000

	Sewa tempat usaha


	Usaha
	5 bulan
	150.000
	750.000

	Sewa Komputer
	Pembuatan laporan,dll
	1
	500.000
	500.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	3.695.000


2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Labu Kuning
	Bahan baku
	150 kg
	1.050.000
	1.050.000

	Gula Pasir
	Bahan baku
	100 kg
	1.300.000
	1.300.000

	Tepung Maizena
	Bahan baku
	25 bungkus 
	 2.000
	 50.000

	Mentega
	Bahan baku
	8 kg
	5.000
	40.000

	Mika Plastik
	Bahan baku
	1400
	840.000
	840.000

	Kertas Minyak
	Bahan baku
	360 lembar 
	180.000
	180.000

	Tepung Ketan
	Bahan baku
	45 kg 
	11.000
	495.000

	Plastik
	Bungkus
	15 bungkus
	52.500
	52.500

	Gas
	Memasak
	10
	19.000
	190.000

	Isi Staples
	staples
	2 bungkus
	20.000
	20.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	4.217.500


3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Perjalanan ke pasar
	Membeli bahan baku
	20 kali
	10.000
	200.000

	Perjalanan di Semarang
	Memasarkan produk
	20 kali
	10.000
	200.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	400.000


4. Lain-lain

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Ket

	Beban Penyusutan Aktiva
	Penyusutan aktiva
	5 bulan
	
	42.500

	Beban Promosi
	MMT, pamflet
	1
	50.000
	50.000

	Beban Telepon
	Pulsa
	5 bulan
	10.000
	50.000

	Beban Listrik
	Listrik tempat  usaha
	5 bulan
	15.000
	75.000

	Laporan


	Laporan PKM
	4
	25.000
	100.000

	Dokumentasi
	Sewa kamera ,cetak foto
	1
	200.000
	200.000

	
	SUB 
	TOTAL
	(Rp)
	517.500


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas

	No
	Nama / NIM
	Program

Studi


	Bidang


	Alokasi

Waktu

(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Novita Larasati/

7101412216
	Pend. Koperasi
	Perencanaan dan Produksi
	15
	Membuat produk

	2
	Finayatun/

7101412225
	Pend. Koperasi
	Packing
	15
	Mengemas produk

	3
	Umi Yamsih/

7101411199
	Pend. Akuntansi
	Pemasaran
	15
	Menjual Produk

	4
	Arum Kartika Wulandari/

7101412201
	Pend. Koperasi
	Promosi
	15
	Promosi produk


Lampiran 4. Gambar Proses Pembuatan Pumpkin Candy
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1.Labu dipotong
2. Jus dan ambil sarinya

3. Buat larutan gula
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6.Adonan yang sudah
5.Campur sari labu

4.Sangrai tepung

   jadi


         mentega & gula

   
   ketan


7.Tuang adonan dalam
8.Potong dan kemas
Loyang
Lampiran 5. Surat Pernyataan Ketua
SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 
: Lisa Handayani
NIM 
: 7101414138
Program Studi 
: Pendidikan Administrasi Perkantoran
Fakultas 
: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-K saya dengan judul: Umin Candy Camilan Sehat yang Kaya akan Antibiotik Pencegah Penyakit Kanker yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 08 Juni 2015
Mengetahui, 
Yang menyatakan,

Pembantu Rektor 

Bidang Kemahasiswaan

Universitas Negeri Semarang

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)

(Lisa Handayani)
NIP. 196012171986011001
NIM. 7101414138
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